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Asuhan Keperawatan paska operatif

• Pengkajian tingkat kesadaran

Pasien anasthesi general perlu dikaji tingkat
kesadaran secara intensif sebelum dipindahkan
ke ruang perawatan.

Kesadaran pasien akan kembali pulih
tergantung pada jenis anashtesi dan kondisi
umum pasien.



• Pengkajian suhu tubuh

Pada pasien post operasi tanda-tanda vital pasien harus
dipantau dengan baik frekuensi jantung/nadi, respirasi dan
tekanan darah. 

• Mempertahankan respirasi yang sempurna

Respirasi yang sempurna akan meningkatkan supply
oksigen ke jaringan. Respirasi yang sempurna dapat
dibantu dengan posisi yang benar dan menghilangkan
sumbatan pada jalan nafas pasien. Pada pasien yang
kesadarannya belum pulih seutuhnya, dapat tetap
dipasang respirator.



• Pemberian posisi yang tepat pada pasien, 
sesuai dengan tingkat kesadaran, keadaan
umum, dan jenis anastesi yang diberikan
saat operasi.

• Mengurangi kecemasan dengan cara
melakukan komunikasi secara terapeutik.

• Mengurangi rasa nyeri pada luka operasi, 
dengan teknik-teknik mengurangi rasa 
nyeri.

• Mempertahankan sirkulasi darah yang 
adekuat.



• Mempertahankan keseimbangan cairan dan
elektrolit dengan cara memonitor input serta
outputnya.

• Mempertahankan eliminasi, dengan cara
mempertahankan asupan dan output serta
mencegah terjadinya retensi urine

• Mempertahankan aktivitas dengan cara
latihan memperkuat otot sebelum
ambulatory.

• Meningkatkan proses penyembuhan luka
dengan perawatan luka yang benar, ditunjang
factor lain yang dapat meningkatkan
kesembuhan luka.



Manajemen Paska Komplikasi

• Jika kegagalan bernapas menetap pertimbangkan
untuk perawatan lanutuan di ICU untuk support
ventilasi.

• Evaluasi lebih lanjut pasien paska operasi
kemungkinan abnormalitas dari defisiensi plasma
cholenetrasi, miatenia gravis atau gannguan
metabolic

• Semua kasus di bawah observasi harus dilaporkan
ke bagian PPI dan ditangani oleh tim khusus. 

• Tingkat perawatan harus segera ditentukan
berdasarkan evaluasi. 



Pengawasan Terhadap Dokter Atau Perawat

Anestesi Setelah Merawat Pasien Terduga Atau

Terkonfirmasi Covid-19 

1. Jika petugas kesehatan (yang melakukan kontak
langsung dengan pasien terduga atau terkonfirmasi
COVID-19) menderita demam, batuk atau merasa
kelelahan, maka mereka harus memberi tahu pihak
departemen kesehatan kerja rumah sakit.

2. Tes darah lengkap termasuk C-reactive protein dan
CT scan dada harus dilakukan.

3. Jika petugas layanan kesehatan memenuhi kriteria
untuk diobservasi, maka dia harus mengisolasi diri
sendiri dirumah



PRINSIP UTAMA REVERENSINYA 

• Standar Pelayanan di Rumah Sakit

( Hospital Bay Low ) dengan SOP yg jelas

• Protokol Kesehatan Penanganan Covid 19 kemenkes
RI 

• Pedoman Pencegahan dan Pengendalian
Coronavirus Disease (COVID-19) Kemenkes RI

• Protokol-Komunikasi-COVID-19 

• Buku Majemen Perioperatif COVID-19 Perdatin

• Life Threatening Complications Management In 
Anesthesia ( RSUP Dr. Sarjito )
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